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ABSTRAK. Kemampuan berpikir kritis merupakan aspek penting bagi anak usia dini dalam
mengembangkan keterampilan memecahkan masalah dan kemandirian berpikir, terutama
melalui pembelajaran sains yang melibatkan pengalaman belajar aktif pada anak.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan deep learning
pada pembelajaran sains serta menilai kemampuan berpikir kritis anak. Subjek penelitian
terdiri dari 15 anak usia 5-6 tahun pada salah satu lembaga PAUD di Kota Malang, Jawa
Timur. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik purposive
sampling untuk menggambarkan perkembangan kemampuan berpikir kritis selama proses
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis anak
bervariasi, namun rata-rata indikator berada pada kategori berkembang sesuai harapan,
dengan persentase tinggi pada kemampuan mengidentifikasi masalah 80%, menyampaikan
pendapat 86%, dan mengevaluasi kegiatan 73%. Penelitian ini memberikan kontribusi
dengan memperkuat bukti bahwa pembelajaran sains berbasis deep learning efektif dalam
meningkatkan keterlibatan aktif anak serta dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan
strategi pembelajaran yang mendukung kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini.

Kata Kunci : Deep Learning; Pembelajaran Sains; Berpikir Kritis

ABSTRACT. Critical thinking skills are an important aspect for early childhood in
developing problem-solving skills and independent thinking, especially through science
learning that involves active learning experiences for children. This study aims to describe
the implementation of a deep learning approach in science learning and assess children's
critical thinking skills. The research subjects consisted of 15 children aged 5-6 years at an
early childhood education institution in Malang City, East Java. The study used a
quantitative descriptive method with a purposive sampling technique to describe the
development of critical thinking skills during the learning process. The results showed that
children'’s critical thinking skills varied, but the average indicator was in the category of
developing as expected, with high percentages in the ability to identify problems 80%,
express opinions 86%, and evaluate activities 73%. This study contributes by strengthening
the evidence that deep learning-based science learning is effective in increasing children's
active involvement and can be used as a reference in developing learning strategies that
support critical thinking skills in early childhood.
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini adalah masa yang penting, karena awal kehidupan anak

merupakan masa yang paling tepat dalam memberikan dorongan atau upaya
pengembangan agar anak dapat berkembang secara optimal salah satunya
perkembangan kognitif. Kemampuan kognitif diantaranya berpikir tingkat tinggi,
bernalar kritis dan pemecahan masalah [1]. Kemampuan berpikir kritis pada anak usia
dini sangatlah penting, anak akan membangun pengetahuan melalui pengalaman dan
interaksi langsung dengan lingkungan [2]. Kemampuan berpikir kritis meliputi beberapa
komponen utama yaitu kemampuan memberikan penjelasan sederhana, membangun
keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut [3].

Kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini dapat dapat distimulasi melalui
kegiatan yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan mereka, seperti melalui
permainan edukatif, eksperimen sederhana, dan diskusi kelompok yang terarah. Dalam
pembelajaran sains anak akan belajar mengamati, bertanya, memprediksai dan menarik
kesimpulan berdasarkan pengalaman nyata yang dihadapi oleh anak, pembelajaran sains
anak tidak hanya mengenal konsep, tetapi juga membangun fondasi berpikir kritis [4].
Kemampuan berpikir kritis anak akan mulai terbagun disaat melakukan kegiatan sains,
menghubungkan pengetahuan yang telah didapat anak dengan pengalam yang dialami
saat melakukan percobaan sains [5].

Pembelajaran sains pada anak usia dini dirancang untuk menumbuhkan rasa ingin
tahu, kemampuan berpikir kritis, dan sikap ilmiah anak melalui pengalaman belajar
langsung dengan lingkungan sekitarnya. Kegiatan pembelajaran sains di PAUD tidak
mengajarkan anak secara ilmiah, tetapi untuk menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah
dalam konteks melatih berpikir Kkritis seperti mengamati, menanya, memprediksi,
mencoba, dan menyimpulkan [6]. Dalam pembelajaran sains anak diberikan kesempatan
untuk mengeksplorasi berbagai fenomena alam melalui kegiatan aktivitas bermain
percobaan sederhana [7]. Pembelajaran sains dengan pendekatan deep learning
membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta mengaitkan konsep
sains dengan pengalaman sehari-hari. [8]. Aktivitas sains dalam anak usia dini meliputi
eksperimen, observasi lingkungan dan eksplorasi konsep dasar sains seperti:
pertumbuhan tanaman, perubahan warna dan lain-lain [9]. Melalui kegiatan ini anak-
anak akan belajar memahami konsep sebab akibat dalam aktivitas pembelajaran sains.

Pendekatan deep learning pada anak usia dini pada pembelajaran sains
merupakan proses belajar yang menekankan pada pemahaman yang mendalam
(meaningful learning) pada proses pembelajaran anak terlibat aktif dalam
mengeksplorasi, mengamati, dan menemukan konsep-konsep ilmiah secara nyata [10].
Kegiatan pembelajaran sains dengan pendekatan deep learning menumbuhkan anak
dalam nilai-nilai ilmiah, bernalar kritis, sabar dan kejujuran terhadap hasil pengamatan
dalam proses eksperimen. Pendekatan deep learning dalam pembelajaran sains di PAUD
tidak hanya menekankan hasil akhir dari percobaan, tetapi lebih menekankan pada
proses berpikir kritis yang berkelanjutan untuk menanamkan konsep ilmiah [11].
Mainingful learning dalam proses pembelajaran menghubungkan materi baru dengan
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pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh anak, fokus pada pendalaman konsep
mendalam atas konsep sains tidak hanya sekedar hafalan.

Dalam era globalisasi dan revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan kemajuan
pesat teknologi dan informasi, kemampuan berpikir kritis dan inovatif menjadi
kompetensi utama yang harus dimiliki oleh generasi muda [12]. Penerapan pembelajaran
di PAUD dengan pendekatan deep learning dalam pembelajaran sains bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan anak dalam berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis,
kreatif, serta kemampuan memecahkan masalah secara mandiri [13]. Aspek kemampuan
berpikir kritis pada anak usia dini terdapat pada tiga bagian diantaranya: analisis,
sintesis, dan evaluasi [14].

Penelitian yang pernah dilakukan menggambarkan bahwa metode pembelajaran
cenderung menggunaan metode ceramah serta hanya fokus dengan menggunakan LKPD
sederhana sehingga kurangnya keterlibatan anak pada setiap aktivitas pembelajaran
[15]. Perencanaan pembelajaran yang tepat dapat menstimulasi kemampuan berpikir
kritis, peran pendidik sebagai perencana kegiatan pembelajaran perlu memperhatikan
kebutuhan anak agar dapat menstimulasi kemampuan berpikir kritis [16]. Pendidik
bukan hanya penyampai informasi, melainkan juga pemandu yang memiliki pengaruh
besar terhadap perkembangan intelektual anak-anak. Peran pendidik tidak dapat
digantikan oleh yang lain [17]. Pendidik adalah ujung tombak dalam sebuah proses
pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai motivator dalam menstimulasi dalam
mencapai tugas perkembangnyannya.

Berdasarkan hasil observasi kemampuan berpikir kritis anak masih tergolong
rendah. Dalam proses pembelajaran anak cenderung pasif, tidak merespon pertanyaan
guru, kegiatan pembelajaran lebih didominasi dan belum ada upaya integrasi dengan
pendekatan deep learning. Hal ini yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan
berpikir kritis pada anak. Kondisi ini mempertegas perlunya peningkatan strategi
pembelajaran yang lebih kreatif untuk mengingkatkan kemampuan berpikir kritis.

Penelitian terdahulu mayoritas bersifat kualitatif dan belum mengkaji
implementasi deep learning dalam pembelajaran sains secara kuantitatif pada anak usia
5-6 tahun. Sebagian besar kajian sebelumnya bersifat kualitatif sehingga belum
memberikan bukti empiris yang terukur. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
kuantitatif yang dapat menunjukkan efektivitas deep learning secara objektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan implementasi deep learning pada pembelajaran sains dan
menilai kemampuan berpikir kritis berdasarkan tiga indikator.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan secara empiris pengaruh penerapan pembelajaran deep learning
terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun. Penelitian dilaksanakan
dengan memperhatikan prosedur etika, termasuk penyampaian informed consent
kepada orang tua atau wali, penjaminan kerahasiaan data, serta perlindungan terhadap
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keamanan dan kenyamanan anak selama proses penelitian. Penerapan pembelajaran
deep learning dilakukan melalui tahapan kegiatan eksplorasi, eksperimen, diskusi
reflektif, dan penyimpulan hasil secara kolaboratif. Guru bertindak sebagai fasilitator
untuk mendorong anak mengamati, bertanya, mencoba, dan memecahkan masalah
melalui aktivitas sains sederhana berbasis pengalaman langsung. Data hasil pengamatan
dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir kritis setelah penerapan pembelajaran. Adapun alur penelitian
dapat di gambarkan pada bagan 1.

4 N\ 4 N\ ( N\
Observasi Penyusunan Pelaksanaan

Awal — Instrumen == | Pembelajaran
Deep Learing
J

. J \. y, \\
4 N ( ) ( N
Kesimpulan Analisis Data Pengumpulan
h h Data
\. J \. J \. J

Bagan 1. Alur desain penelitian
Lokasi penelitian adalah di salah satu lembaga PAUD di Kota Malang Provinsi

Jawa Timur, yang dipilih dengan teknik purposive sampling berdasarkan kesesuaian
karakteristik perkembangan dan ketersediaan mengikuti kegiatan pembelajaran.
Penelitian dilakukan pada Oktober - November 2025 bertepatan pada Semester 1 di
lembaga tersebut. Subjek penelitian adalah anak usia 5-6 tahun yang berda di kelompok
B dengan jumalah peserta didik sebanyak 15 anak.

Kehadiran peneliti di lapangan tidak hanya sebagai pengamat pasif, tetapi turut
berinteraksi dengan anak-anak dan guru untuk menangkap proses pembelajaran secara
otentik kegiatan ini dilakukan selama 1 bulan penuh dengan 4 kali pertemuan.
Pengambilan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan hasil belajar anak.
Wawancara kemampuan berpikir kritis dilakukan pada guru dan orang tua. Peran guru
dan orang tua dalam peneletian ini sebagai informasi tambahan. Berdsarkan kajian teori
terkait kemampuan berpikir kritis dari beberapa ahli sehingga dalam penelitian ini akan
berfokus pada tiga indikator diantaranya; mengidentifikasi masalah, menyampaikan
pendapat, dan mengevaluasi kegiatan. Analisis data yang digunakan adalah diskriptif
kuantitatif dengan penyajian prosentase dan diagram. Dalam masing-masing pertanyaan
terdapat 3 skala likert dengan skor 3 berkembang sesuai harapan, skor 2 mulai
berkembang dan skor 1 belum berkembang.

Instrumen penelitian berupa lembar observasi dan pedoman wawancara
terhadap kemampuan berpikir kritis yang disusun berdasarkan indikator
perkembangan kognitif anak usia dini. Instrumen telah melalui proses validasi isi oleh
ahli pendidikan PAUD dan selanjutnya diuji validitas empiris dan reliabilitas untuk
memastikan keakuratan serta konsistensinya. Adapun indikator masing-masing aspek
dalam kuisoner terdapat dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Aspek dan Indikator Kemampuan berpikir Kritis

No. Aspek Indikator

1 Mengidentifikasi Kemampuan anak mengidentifikasi masalah dari sebuah peristiwa
masalah sains.

2 Menyampaikan Kemampuan anak dalam menyampaikan pendapat dari sebuah
Pendapat peristiwa yang diamati

3 Mengevaluasi Kemapuan anak dalam mengevaluasi pengalaman belajar yang
kegiatan telah dilakukan terhadap hasil pembelajaran sains

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil observasi, wawancara dan hasil belajar anak terhadap kemampuan
berpikir kritis dianalisis menggunakan statistik deskriptif melalui proses tabulasi dan
perhitungan rata-rata dan persentase. Validasi data dilakukan melalui cross-check antara
instrumen untuk memastikan konsistensi dan kelengkapan data. Meskipun bersifat
deskriptif, dilakukan pula pemeriksaan asumsi statistik dasar seperti uji normalitas
untuk meningkatkan kredibilitas hasil. Temuan penelitian disajikan dalam bentuk grafik
guna memvisualisasikan pencapaian setiap indikator kemampuan berpikir kritis secara
lebih jelas dan informatif.

Hasil pembelajaran sains dalam kegiatan percobaan pencampuran warna dan
kapilaritas yang dilakukan untuk kemampuan berpikir kritis dapat ditunjukkan dalam
gambar 1.

Gambar 1. Hasil Belajar Percobaan Pencampuran Warna dan Kapilaritas yang dilakukan anak
dalam proses pembelajaran

Gambar 1 menunjukkan hasil belajar anak dalam melakukan kegiatan percobaan
pencampuran warna dari tiga warna dasar (merah, biru dan kuning) yang menghasilkan
warna baru. Dari hasil pencampuran warna anak melakukan percobaan kapilaritas
menggunakan sayur sawi. Kemampuan anak didalam mengidentifikasi masalah dari
percobaan pencampuran warna dan kapilaritas menunjukkan hasil yang beragam
dengan rata-rata anak sudah memenuhi harapan

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi hasil belajar anak menunjukkan
kemampuan berpikir kritis pada anak kelompok B.4 TK Masjid Agung Jami’ Kota Malang
menunjukkan hasil berkembang sesuai harapan memunculkan prosentase yang sangat
tinggi. Kemampuan berpikir kritis anak dalam masing-masing indikator sangat beragam
dan rata-rata kemampuan anak di masing-masing indikator menunjukkan hasil
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berkembang sesuai harapan memiliki prosentase sangat tinggi, hal ini dapat
tergambarkan didalam tabel 2.
Tabel 2. Kemampuan Berpikir Kritis

: Hasil
No. Indikator BB MB BSH
1  Mengidentifikasi masalah 7% 13% 80%
2 Menyampaikan pendapat 7% 7%  86%
3 Mengealuasi kegiatan 7% 20%  73%

Kemampuan anak dalam mengidentifikasi masalah sangat beragam, walaupun
ada beberapa anak yang masih dibawah harapan tetapi rata-rata kemampuan anak
dalam mengidentifikasi masalah cukup baik, kemampuan mengidentifikasi masalah
dapat terlihat dari diagram dibawah ini.

Mengidentifikasi Masalah

B Belum Berkembang
12

B Mulai Berkembang
1 2
i Berkembang Sesuai Harapan
Gambar 2. Grafik Kemampuan Mengidentifikasi Masalah
Pada data yang disajikan menunjukkan kemampuan anak dalam mengidentifikasi

masalah tergambarkan sebagai berikut: 12 anak berkembang sesuai harapan, 2 anak
mulai berkembang dan 1 anak belum berkembang. Kemampuan ini ditunjukkan dengan
anak mampu menceritakan jika warna dasar dicampurkan dapat menghasilkan warna
baru dan menceritakan hasil percobaan kapilaritas. Kemampuan anak dalam
mengungkapkan pendapat saat proses pembelajaran sains pencampuran warna dan
kapilaritas dapat dilihat dari diagram berikut ini.

Menyampaikan Pendapat
13
Belum Berkembang

B Mulai Berkembang

M Berkembang Sesuai Harapan

Gambar 3. Grafik Kemampuan Menyampaikan Pendapat
Pada data yang disajikan dapat terlihat kemampuan anak dalam menyampaikan

pendapat sangat beragam, menunjukkan kemampuan anak dalam menyampaikan
pendapat dari proses pembelajaran sains melalui percobaan pencampuran warna dan
kapilaritas sangat beragam dan rata-rata anak sudah berkembang sesuai harapan dengan
rincian data sebagai berikut: 13 anak berkembang sesuai harapan, 1 anak mulai
berkembang dan 1 anak belum berkembang. Kemampuan ini ditunjukkan dengan anak
mampu menyampaikan pendapat dari hasil percobaan yang telah dilakukan,
menjelaskan bagaimana proses percobaan hingga hasil yang sudah dicapai dengan
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membandingan dari pengalaman-pengalaman yang sudah pernah dilakukan, kempuan
ini menunjukkan bahwa sudah memiliki kemampuan berpikir kritis.

Kemampuan anak dalam mengevaluasi kegiatan percobaan pencampuran warna
dan kapilitaritas menunjukkan rata-rata anak sudah berkembang sesuai harapan dengan
rincian sebagai berikut: 11 anak berkembang sesuai harapan, 3 anak mulai berkembang
dan 1 anak belum berkembang. Kemampuan ini ditunjukkan dengan anak mampu
mengevaluasi hasil percobaan yang telah dilakukan dan harapan ketika kedepan
melakukan percobaan yang sama. Kemampuan mengevaluasi kegiatan dapat dilihat lebih
jelasnya pada gambar berikut ini:

Mengevaluasi Kegiatan

11
Belum Berkembang

Mulai Berkembang

W Berkembang Sesuai Harapan

Gambar 4. Grafik Kemampuan Mengevaluasi Kegiatan
Berdasarkan dari data yang sudah di paparkan menunjukkan bahwa

pembelajaran sains dengan pendekatan deep learning dapat menstimulasi kemampuan
berpikir kritis, hal tersebut ditunjukkan dalam kemampuan mengidentifikasi masalah,
menyampaikan pendapat dan mengevaluasi kegiatan.

Peran guru dalam menstimulasi kemampuan berpikir kritis anak dapat
diintegrasikan pada kegiatan pembelajaran. Guru tidak hanya mentransfer ilmu saja,
melainkan mendorong atau menstimulasi anak dalam berpikir kritis dengan membentuk
lingkungan belajar yang menyenangkan. Oleh karena itu perencanaan pembelajaran yang
tepat dapat menstimulasi kemampuan berpikir kritis_[18]. Guru sebagai perencana
kegiatan pembelajaran didalam kelas dapat memperhatikan kemampuan anak dalam
merancang pembelajaran yang dapat menstimulasi kemampuan berpikir kritis.

Penerapan pembelajaran dengan pendekatan Deep Learning sangat
memungkinkan menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan untuk
merancang kegiatan pembelajaran yang dapat menstimulasi kemampuan anak dalam
berpikir kritis. Deep Learning dalam konteks PAUD dapat mengubah paradigma
pembelajaran tradisional yang berfokus pada hafalan dan transfer pengetahuan menjadi
sebuah pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis pengalaman [19]. Pendekatan
deep learning tidak sekadar mendorong anak untuk memahami konsep secara
komprehensif, tetapi juga mengaitkan informasi baru dengan pengalaman yang telah
dimiliki, sehingga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif.

Pada penelitian sebelumnya hasil pembelajaran dengan metode eksperimen
menunjukkan peningkatan kemampuan anak dalam mengidentifikasi masalah,
menyampaikan pendapat, dan mengevaluasi kegiatan secara mandiri. Pembelajaran
sains akan memberikan kesempatan bagi anak untuk bereksplorasi dan mencoba

138 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.1801



Implementasai Pembelajaran Sains Berbasis Pendekatan Deep Learning untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Anak Usia Dini

sehingga mereka dapat menemukan kesimpulan dari proses terjadinya sesuatu yang
telah dilakukan, mengapa sesuatu itu terjadi dan apa yang menyebabkan sesuatu itu
terjadi [20]. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran sains berbasis deep
learning dapat menjadi pilihan strategi yang relevan dan sesuai kebutuhan
perkembangan abad 21, di mana anak dituntut mampu berpikir mandiri dan mengambil
keputusan berdasarkan pertimbangan logis. Hasil ini memperkuat pandangan bahwa
pembelajaran yang bersifat aktif, kolaboratif, dan berpusat pada anak memberikan
kesempatan lebih luas bagi berkembangnya kemampuan kognitif pada usia dini.
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan mendorong perkembangan anak adalah
menciptakan kepercayaan diri anak dalam menyampaikan pendapat melalui
keterampilan yang dimiliki setiap individu. Kemampuan ini meliputi kemampuan
individu untuk menyelesaikan masalah dengan efektif melalui pemikiran yang teratur,
sehingga mendukung mereka dalam menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil
keputusan berdasarkan keyakinan atau tindakan yang dilakukan [21].

Kemampuan mengidentifikasi masalah menunjukkan bahwa individu mampu
mengenali dan merumuskan persoalan yang dihadapi secara jelas, yang merupakan
langkah awal dalam berpikir kritis. Selanjutnya, kemampuan menyampaikan pendapat
mencerminkan keterampilan memberikan penjelasan sederhana dan mengemukakan
alasan secara logis berdasarkan pengalaman atau informasi yang dimiliki. Adapun
kegiatan mengevaluasi menggambarkan kemampuan menilai proses dan hasil kegiatan,
termasuk mempertimbangkan kelebihan, kekurangan, serta kesesuaian antara tujuan
dan hasil yang dicapai. Ketiga indikator tersebut menggambarkan proses berpikir kritis
yang berlangsung secara bertahap, mulai dari memahami masalah, mengungkapkan
pemikiran, hingga melakukan penilaian reflektif [22].

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dan harus dikembangkan sejak usia
dini, pembelajaran sains pada anak usia dini memberikan peluang penting untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis [23]. Pembelajaran sains merupakan bagian
dari konsep alam bagi anak. Di mana bagi anak, konsep ini adalah suatu aktivitas yang
membantu mereka memahami konsep dan proses tertentu dalam kehidupan [24].
Tergambarkan pada ucapan anak saat eksperimen, seperti mengajukan pertanyaan atau
menyampaikan dugaan, menunjukkan proses memahami dan menalar pengalaman yang
dialami. Tindakan anak ketika mencoba, mengamati perubahan, dan mengulangi
percobaan mencerminkan keterlibatan aktif dalam mengevaluasi hasil kegiatan. Ucapan
dan tindakan tersebut menjadikan pengalaman belajar bermakna serta mendukung
berkembangnya kemampuan berpikir kritis anak usia dini.

Penerapan Pendekatan Deep Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis.
Pendekatan pembelajaran deep learning merupakan proses kegiatan belajar yang
menekankan pemahaman konsep secara mendalam, sehingga dengan pengetahuan
tersebut dapat digunakan dalam berbagai keadaan yang nyata. Didalam pembelajaran
anak akan banyak memperoleh pengetahuan tidak hanya sekedar hafalan tetapi
mengalami aktivitas langsung. Pendekatan pembelajaran deep Ilearning dapat
menstimulasi anak dalam berpikir kritis, kreatif dan reflektif dari pengalaman belajar
yang didapat. Pembelajaran sains memberikan ruang kepada anak untuk
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mengeksplorasi, mengamati dan bertanya serta melakukan kegiiatan eksperimen, hal ini
pula dapat membangun berpikir kritis pada anak [25]. Anak-anak yang diperkenalkan
pada sains sejak usia dini biasanya lebih menerima ide-ide baru dan lebih dapat berpikir
dengan logis serta analitis. Hal ini akan menjadi modal yang sangat berharga bagi mereka
dalam menghadapi berbagai tantangan di masa depan.

Kemampuan berpikir kritis anak usia dini dapat terstimulasi dan berkembang
saat anak terlibat langsung dalam suatu percobaan atau eksperimen sains [26]. Dalam
pembelajaran sains anak terlibat langsung dan dapat mengeksplorasi dan eksperimen
untuk memecahkan masalah dalam aktivitas percobaan sains. Pembelajaran sains
dianggap sangat penting bagi perkembangan anak usia dini, karena selain dapat
menstimulasi perkembangan kognitif juga dapat menstimulasi anak dalam berpikir
kritis, menganalisis dan kreativitas [27]. Dalam pembelajaran sains anak akan melakukan
aktivitas pembelajaran dengan media kongkrit, hal ini sangat menyenangkan bagi anak
sejalan dengan prinsip dalam pendekatan deep learning yaitu berkesadaran (mindful)
bermakna (meaningful) dan menyenangkan (joyful).

Pendekatan deep learning dalam pembelajaran sains menekankan keterlibatan
aktif anak melalui kegiatan mengamati, mencoba, dan berdiskusi sehingga anak
memperoleh pemahaman dari pengalaman belajar yang dijalani [28]. Keterlibatan
langsung tersebut membuat anak tidak sekadar menerima informasi, tetapi mampu
membangun makna dari apa yang dipelajari sesuai dengan pengalaman sebelumnya.
Pembelajaran sains yang dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari menjadikan
proses belajar lebih bermakna dan mudah dipahami oleh anak usia dini [29].

Pembelajaran yang bermakna ini memberi kesempatan kepada anak untuk
melatih kemampuan berpikir kritis, seperti mengenali masalah sederhana,
menyampaikan pendapat, dan menilai hasil kegiatan berdasarkan pengalaman nyata
yang mereka alami. Pembelajaran yang berbasis proyek bersifat menantang dan bisa
meningkatkan motivasi, karena mengharuskan anak untuk berpikir secara kritis dan
analitis serta meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi [30]. Pembelajaran yang
berfokus pada proyek bertujuan untuk mendorong siswa agar dapat memahami suatu
konsep melalui penyelidikan yang mendalam terhadap sebuah masalah serta
menghasilkan solusi melalui pembuatan proyek, metode ini dirancang untuk melatih
siswa agar berpikir secara ilmiah, rasional, dan terstruktur.

Pembelajaran sains dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena anak
melakukan kegiatan eksperimen yang menantang, menganalisis dan melatih anak
berpikir secara ilmiah sesuai tingkat perkembangan dan kemampuan anak. Pendekatan
deep learning dalam pembelajaran sains sangat mendukung meningkatkan kemampuan
berpikir kritis anak. Pendekatan ini mentransformasi pembelajaran sains dari sekadar
anak menghafal konsep menjadi proses pembelajaran yang bermakna, berkesadaran, dan
relevan dengan kehidupan nyata, memberikan pengalaman belajar karena anak terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Bagi para pendidik dapat menjadikan sebuah alternatif
pembelajaran disatuan pendidikan dalam mengembangkan kemampuan anak dalam
berpikir kritis melalui kegiatan pembelajaran sains.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kritis anak berada pada kategori berkembang sesuai harapan. Pembelajaran sains
dengan pendekatan deep learning terbukti memberi ruang bagi keterlibatan aktif anak
sehingga mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian ini
dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang lebih
bermakna. Namun demikian, keterbatasan jumlah subjek dan waktu penelitian
menunjukkan perlunya kajian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas dan pendekatan
pembelajaran yang beragam.
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